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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, Industri perbankan terus berkembang dengan pesat mengingat pentingnya industri ini dalam pembangunan ekonomi nasional. Kehadiran industri perbankan ini sangat dirasakan manfaatnya dalam menghimpun dana masyarakat (dalam bentuk tabungan, deposito, giro dan lain-lain) dan menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada masyarakat maupun badan usaha yang membutuhkannya. Saat ini banyak pengusaha yang menggunakan kredit sebagai modal karena disamping syaratnya tidak terlalu sulit mereka juga dapat dengan cepat memperoleh kredit tersebut tanpa harus menunggu dengan jangka waktu yang lama. Sebagai contoh yaitu pemberian kredit Bank Rakyat Indonesia dimana BRI memberikan kredit kepada debitur tetapi melalui proses yang harus dilalui

Dalam Era Globalisasi ini banyak perusahaan ataupun pengusaha yang mengajukan kredit ke bank untuk meningkatkan usahanya, untuk itu bank BRI harus lebih meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabahnya dalam hal proses pengajuan kredit yang dapat berjalan dengan cepat serta harus benar-benar hati-hati dalam menyalurkan kreditnya. Sebelum menyalurkan kredit kepada seorang nasabah pihak BRI harus menilai dulu kriteria pemberian kreditnya. Menilai kriteria kredit bukanlah suatu hal yang sangat mudah karena melibatkan banyak faktor yang harus dipertimbangkan dan dianalisis dengan tepat, cermat, namun cepat. Hal ini mengingat keamanan dari kredit itu sendiri agar di kemudian hari tidak menimbulkan masalah yang menyulitkan pihak nasabah maupun merugikan pihak bank akibat pengembalian kredit yang kurang lancar, diragukan, dan macet. Oleh karena itu BRI diharapkan sudah dapat menggunakan sistem ini, terutama dalam pengambilan suatu keputusan agar para nasabah tidak harus menunggu terlalu lama.

1.2
Rumusan Masalah

Untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan yang sebelumnya menggunakan analisa penilaian sebagian kriteria yang berperan dalam penilaian kelayakan permohonan kredit. Untuk kriteria penilaian kelayakan kredit belum menggunakan analisa penerimaan kredit yaitu dengan analisa 5C dan 7P, karena belum menggunakan analisa 5C dan 7P, dan belum berbasis multiuser, maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan pemberian kredit pada nasabah berbasis multiuser ini.    
1.3
Ruang Lingkup

Lingkup permasalahan yang diteliti meliputi:

1. Penelitian dikhususkan pada penyeleksian pemberian kredit.
2. Keputusan penerimaan kredit  yaitu berdasarkan penilaian data permohonan kredit dari setiap nasabah

3. Sistem dikhususkan hanya pada pemberian kredit produktif dan kredit komsumtif.
4. Sistem dikhususkan hanya pada pemberian kredit pengusaha dan non pengusaha.
5. Calon nasabah golongan pengusaha dikhususkan hanya untuk usaha produksi.

6. Data yang diberikan oleh calon nasabah dianggap sudah benar dan lengkap sesuai dengan kondisi lapangan.

7. Sistem tidak memberikan alternatif solusi jika salah satu permohonan kredit ditolak. 
1.4
Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang mampu membantu pihak manajemen bank dalam memutuskan pemberian kredit pada calon nasabah secara tepat, cermat, namun cepat.

Manfaat penelitian ini yaitu membantu pihak bank dalam menentukan kredit yang akan diberikan pada nasabah dengan melihat variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan, meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengambil keputusan pemberian kredit serta meningkatkan mutu dan mengurangi subyektifitas pengambilan keputusan dan proses pemberian kredit.       



































































































PAGE  

